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Abstract: Traffic accidents have become one of the health problems causing various material and non-
material losses. Victims of traffic accidents can suffer from minor injuries to potentially fatal ones.
Patient data on traffic accident cases, including injury patterns, plays a significant role for medical
institutions, law enforcement, and the community. These injury patterns may vary among different
regions due to various factors. This study aimed to determine the pattern of wounds and the prevalence
of traffic accident cases in the Department of Forensic Medicine and Medicolegal at Prof. Dr. R. D.
Kandou Hospital Manado in the years 2022-2023. This was a descriptive and retrospective study, using
secondary data from Visum et Repertum (VeR) reports of deceased victims due to traffic accident. The
results showed that the total number of victims was 36 cases, with 28 victims meeting the inclusion-
exclusion criteria. Throughout the years 2022-2023, the highest number of cases occurred in March,
with a total of six fatalities. The majority of victims were male, and the most common age group was
17-25 years old (28.57%). The most frequently type of injury was abrasion (54.7%), primarily located
on the head and face. The majority of victims were drivers (28.5%), with motorcycles being the most
commonly involved vehicles. In conclusion, the majority of cases were male, age group 17-25 years,
had abrasion primary located on the head and face, and roled as motorcycle drivers.

Keywords: traffic accident; pattern of wounds

Abstrak: Kecelakaan lalu lintas (KLL) menjadi salah satu penyebab masalah kesehatan yang
menyebabkan berbagai kerugian material dan non material. Korban KLL dapat mengalami cedera
ringan hingga berpotensi menyebabkan kematian. Keberadaan data pasien kasus kecelakaan lalu lintas
berupa karakteristik dan gambaran pola luka, memiliki peran signifikan bagi instansi medis, aparat
hukum, dan masyarakat. Gambaran pola luka dapat mengalami perbedaan antara korban kecelakaan
lalu lintas di suatu daerah dengan daerah yang lain karena berbagai faktor. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran pola luka dan prevalensi kasus KLL di Bagian Ilmu Kedokteran Forensik
dan Medikolegal RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado pada tahun 2022-2023. Jenis penelitian ialah
deskriptif retrospektif, menggunakan data sekunder dari Visum et Repertum (\VVeR) korban meninggal
dari kasus KLL. Hasil penelitian mendapatkan bahwa jumlah keseluruhan korban sebanyak 36 kasus
dengan 28 korban memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Sepanjang tahun 2022-2023 kasus terbanyak
terjadi di bulan Maret dengan total enam korban meninggal. Korban terbanyak berjenis kelamin laki-
laki, dan usia pada kelompok 17-25 tahun (28,57%). Jenis luka terbanyak berupa luka lecet (54,7%),
dengan lokasi tersering pada bagian kepala dan wajah. Jenis peran korban terbanyak sebagai
pengemudi (28,5%) dengan kendaraan paling banyak terlibat berupa sepeda motor (32,14%).

Kata kunci: kecelakaan lalu lintas; pola luka
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PENDAHULUAN

Kecelakaan lalu lintas menjadi salah satu penyebab masalah kesehatan berkaitan dengan lalu
lintas yang menyebabkan berbagai kerugian material dan non material hingga dapat
mengakibatkan kematian.! Kasus kecelakaan lalu lintas berada pada urutan ke dua belas sebagai
penyebab kematian terbanyak pada tahun 2021 dengan perkiraan 1,19 juta kematian di seluruh
dunia.2 Pada tahun 2022, kasus kecelakaan lalu lintas di Indonesia mengalami peningkatan dan
diketahui menyebabkan 28.131 kematian.® Keberadaan data korban kasus kecelakaan lalu lintas
berupa karakteristik dan gambaran pola luka dapat membantu dalam penentuan prioritas
penanganan, meningkatkan efektifvitas penanganan medis, berkontribusi dalam proses peradilan,
sebagai sarana untuk merancang tindakan pencegahan terjadinya kejadian serupa, dan
meningkatkan upaya keselamatan berlalu lintas pada masyarakat.

Gambaran pola luka dapat mengalami perbedaan antara korban kecelakaan lalu lintas pada
suatu daerah dengan daerah yang lain. Dalam penelitian-penelitian sebelum, terdapat variasi
terkait usia dominan korban kecelakaan, lokasi luka, dan jenis luka yang paling sering ditemukan
pada korban kasus kecelakaan lalu lintas.*® Hasil dari penelitian sebelumnya yang pernah
dilakukan di Bagian IImu Kedokteran Forensik dan Medikolegal RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou
manado juga ditemukan adanya perubahan berkaitan dengan prevalensi dan gambaran pola luka
pada korban seiring terjadinya perkembangan waktu.1%-?

Terjadinya perubahan berupa perkembangan jumlah penduduk, perubahan gaya hidup, pola
transportasi, kondisi lalu lintas, dan infrastruktur dapat menjadi faktor yang terlibat dalam
terjadinya perubahan pola kecelakaan lalu lintas. Berdasarkan masalah yang telah diuraikan,
kasus kematian akibat kecelakaan lalu lintas perlu diteliti berdasarkan data yang diperbarui untuk
meningkatkan pengetahuan terkait gambaran pola luka dan mengidentifikasi faktor yang
berkontribusi terhadap kecelakaan lalu lintas untuk kepentingan peradilan, sebagai rekomendasi
dalam upaya peningkatan keselamatan lalu lintas dan pengembangan pelayanan kesehatan
masyarakat secara khusus di Kota Manado.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pola luka dan prevalensi kasus
kecelakaan lalu lintas di Bagian llmu Kedokteran Forensik dan Medikolegal RSUP Prof. Dr. R.
D. Kandou Manado pada tahun 2022-2023.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan desain deskriptif retrospektif dengan menggunakan data
sekunder yang tercatat dalam Visum et Repertum (VeR) korban meninggal dari kecelakaan lalu
lintas dan dilakukan pemeriksaan luar di Bagian IImu Kedokteran Forensik dan Medikolegal
RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado pada tahun 2022-2023. Variabel penelitian ialah jumlah
kasus, waktu kejadian, jenis kendaraan, jenis pengguna jalan, kewarganegaraan, usia, jenis
kelamin, pola luka, dan lokasi luka pada korban.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1 memperlihatkan jumlah kasus kecelakaan lalu lintas di Bagian llmu Kedokteran
Forensik dan Medikolegal RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado dengan 28 kasus yang
memenuhi kriteria inklusi eksklusi.

Tabel 1. Jumlah kasus kecelakaan lalu lintas tahun 2022-2023 dan yang memenuhi kriteria inklusi eksklusi

Kasus KLL Tahun 2022 Tahun 2023 Total
Jumlah kasus keseluruhan 20 16 36
Kasus dengan kriteria eksklusi 6 2 8
Kasus dengan kriteria inklusi 14 14 28

Jumlah 28
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Tabel 2 memperlihatkan jumlah kasus kecelakaan lalu lintas menurut jumlah kasus per
bulan sepanjang periode 2022-2023 terbanyak pada bulan Maret dengan total enam kasus.

Tabel 1. Jumlah kasus kecelakaan lalu lintas pada tahun 2022-2023 menurut jumlah kasus per bulan
Waktu kejadian Tahun 2022 Tahun 2023 Total (%)

Januari 1 3 4 (14,28)
Februari 0 1 1(3,57)
Maret 5 1 6 (21,42)
April 0 0 0(0)

Mei 2 0 2(7,14)
Juni 1 1 2(7,14)
Juli 0 3 3(10,71)
Agustus 1 1 2(7,14)
September 1 1 2(7,14)
Oktober 1 2 3(10,71)
November 0 0 0(0)

Desember 2 1 3(10,71)
Jumlah 14 14 28 (100)

Gambar 1 memperlihatkan perbandingan jenis kelamin; yang ditemukan paling banyak ialah
laki-laki sebanyak 21 korban sedangkan perempuan sebanyak 7 korban.
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Gambar 1. Distribusi kasus kecelakaan lalu lintas pada tahun 2022-2023 menurut jenis kelamin

Tabel 3 memperlihatkan kelompok usia korban kecelakaan lalu lintas; yang paling banyak
pada kelompok remaja akhir (17-25 tahun) sebanyak 8 korban.

Tabel 3. Jumlah kasus kecelakaan lalu lintas pada tahun 2022-2023 menurut usia

Usia (tahun) Tahun 2022  Tahun 2023 Total (%)

Balita (0-5 tahun) 0 0 0(0)
Kanak-kanak (6-11 tahun) 1 0 1(3,57)
Remaja awal (12-16 tahun) 3 1 4 (14,28)
Remaja akhir (17-25 tahun) 2 6 8(28,57)
Dewasa awal (26-35 tahun) 2 1 3(10,71)
Dewasa akhir (36-45 tahun) 1 3 4 (14,28)
Lansia awal (46-55 tahun) 1 3 4 (14,28)
Lansia akhir (56-65 tahun) 2 0 2(7,14)
Manula (diatas 65 tahun) 1 0 1(3,57)
Jumlah 13 14 27 (96,4)

Tabel 4 memperlihatkan distribusi kewarganegaraan dari korban meninggal yang ditemukan;
secara keseluruhan berkewarganegaraan Indonesia (100%).
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Tabel 4. Jumlah kasus kecelakaan lalu lintas pada tahun 2022-2023 menurut kewarganegaraan

Kewarganegaraan Tahun 2022 Tahun 2023 Total (%)
WNI 14 14 28 (100)
WNA 0 0 0(0)
Jumlah 14 14 28 (100)

Tabel 5 memperlihatkan bahwa pola luka korban meninggal dari kasus kecelakaan lalu lintas
paling banyak berupa luka lecet dan paling sedikit ialah patah tulang.

Tabel 5. Distribusi pola luka korban kecelakaan lalu lintas pada tahun 2022-2023

Pola luka Tahun 2022 Tahun 2023 Total (%)
Luka Lecet 67 61 128 (54,7)
Luka Memar 31 26 57 (24,4)
Luka Robek 5 10 15(6,4
Luka Terjahit 13 9 22 (9,4%)
Patah Tulang 8 4 12 (5,1)
Jumlah 124 110 234 (100)

Tabel

6 memperlihatkan lokasi dengan jumlah luka terbanyak di bagian kepala dan wajah

dengan jumlah 86 luka dan paling sedikit di bagian leher dan paha sebanyak 5 luka.

Tabel 6. Distribusi perbandingan pola luka korban kecelakaan lalu lintas berdasarkan lokasi luka pada
tahun 2022-2023

Lokasi luka Lecet Memar Robek Terjahit  Patah tulang Total (%)
Kepala dan wajah 34 30 8 13 1 86 (35,75)
Leher 3 0 0 1 1 5(2,13)
Bahu dan dada 5 5 0 0 2 12 (5,12)
Perut 2 0 1 1 0 4 (1,70)
Punggung 2 1 0 0 0 3(1,28)
Pinggang dan panggul 2 1 0 0 0 3(1,28)
Paha 3 1 0 1 0 5(2,13)
Ekstremitas bawah 39 3 5 4 4 55 (23,50)
Ekstremitas atas 38 16 1 1 4 61 (26,06)
Jumlah 128 57 15 22 12 234 (100)

Tabel 7 memperlihatkan jenis peran korban meninggal dengan 16 korban meninggal tidak
diketahui perannya dan 8 korban sebagai pengemudi kendaraan.

Tabel 7. Distribusi jenis peran korban yang meninggal dari kasus KLL pada tahun 2022-2023

Jenis peran korban Tahun 2022 Tahun 2023 Total (%)
Pengemudi 2 6 8(28,57)
Penumpang 1 2 3(10,71)
Pejalan kaki 0 1 1(3,57)
Tidak diketahui 11 5 16 (57,14)
Jumlah 14 14 28 (100)

Gambar

2 memperlihatkan distribusi pola luka berdasarkan jenis peran korban KLL.

Didapatkan luka lecet sebagai jenis luka yang paling sering ditemukan, dengan jumlah paling
banyak pada pengendara, penumpang, dan pejalan kaki dengan jumlah 48 luka.
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Gambar 1. Distribusi pola luka berdasarkan jenis peran korban dalam terjadinya kecelakaan

Tabel 8 memperlihatkan jenis kendaraan yang terlibat dengan sebanyak 19 kasus dengan
jenis kendaraan tidak diketahui dan sebanyak sembilan kasus melibatkan sepeda motor.

Tabel 8. Distribusi jenis kendaraan yang terlibat dalam kecelakaan lalu lintas tahun 2022-2023
Jenis kendaraan Tahun 2022 Tahun 2023 Total (%)

Sepeda motor 2 7 9(32,14)
Mobil 0 0 0(0)
Lain-lain 0 0 0(0)
Tidak diketahui 12 7 19 (67,85)
Jumlah 14 14 28 (100)

BAHASAN

Hasil penelitian terhadap kasus KLL di Bagian llmu Kedokteran Forensik dan Medikolegal
RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado mendapatkan sebanyak 14 kasus di tahun 2022 dan 14
kasus di tahun 2023 yang memenuhi kriteria inklusi. Menurut Statistik Transportasi Darat
Provinsi Sulawesi Utara, terdapat sejumlah 5.046 kasus dengan total 688 korban meninggal dari
kasus KLL sepanjang periode 2022-2023. Hal ini menunjukkan bahwa korban meninggal dari
kasus KLL yang masuk sebanyak 5,23% dari keseluruhan 688 korban meninggal .3

Terkait jumlah kasus per bulan selama periode 2022-2023, didapatkan korban meninggal
paling banyak pada bulan Maret 2022-2023 (enam korban meninggal) (Tabel 2). Hal ini tidak
sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya di tahun 2021 oleh Sambominaga et al*® di RSUP
Prof. Dr. R. D. Kandou Manado yang melaporkan kasus KLL terbanyak terjadi di bulan Juli.

Jenis kelamin korban yang meninggal dari kasus KLL didominasi jenis kelamin laki-laki
(Gambar 1). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Darwis et al** di Makassar yang
mendapatkan korban berjenis kelamin laki-laki yang terbanyak. Karakteristik emosional yang
cenderung dimiliki oleh laki-laki terutama yang bermanifestasi ketika berkendara berupa agresif
dan mudah marah menjadi faktor risiko terjadinya kecelakaan.'>®

Pada tahun 2022 terdapat satu kasus dengan usia tidak diketahui dan kelompok usia dengan
kasus KLL paling banyak ialah remaja akhir (17-25 tahun) dengan jumlah delapan korban
meninggal (Tabel 3). Hasil ini diduga dikarenakan kelompok usia remaja akhir yang banyak
aktivitas dan mobilitas, serta kurangnya pengalaman dalam berkendara dapat berpengaruh dalam
peningkatan risiko terjadinya KLL. Temuan penelitian ini tidak selaras dengan penelitian pada
tahun 2017 di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado yang mendapatkan rentang usia 26-35 tahun
sebagai kelompok dengan korban meninggal terbanyak.! Perbedaan temuan ini dapat
dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup, kebiasaan berkendara, dan peningkatan aksesibilitas
kendaraan bermotor masyarakat di kota Manado.

Pada penelitian ini, secara keseluruhan korban yang masuk di Bagian llmu Kedokteran
Forensik dan Medikolegal RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado berkewarganegaraan
Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa korban wisatawan mancanegara sebanyak 0% kasus dari
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total 62.751 kunjungan wisatawan pada tahun 2022-2023 (Tabel 4).%

Dari 28 korban meninggal yang masuk, didapatkan keseluruhan sejumlah 234 luka dengan
pola luka berbeda-beda. Jenis luka terbanyak berupa luka lecet (54,7%). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian oleh Sambominanga et al'® di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado
tahun 2021. Luka lecet yang sering terjadi berupa luka dari impak sekunder yang terbentuk ketika
korban terjatuh dari kendaraan ke jalan sehingga mengalami gesekan dengan permukaan jalan
dan menyebabkan perpindahan lapisan epitel kulit superfisial.*8

Berdasarkan lokasi luka yang diidentifikasi dari pemeriksaan luar, didapatkan regio kepala
dan wajah menjadi lokasi dengan jumlah luka terbanyak (35,75%). Hal ini sejalan dengan
penelitian Lumandung et al*® di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou pada tahun 2011-2012. Daerah
kepala dan wajah menjadi bagian dengan cedera paling banyak dari kasus KLL dapat diakibatkan
karena perilaku pengemudi yang lalai dalam penggunaan alat pengaman seperti helmet yang tidak
dipakai atau helmet digunakan tidak sesuai standar sehingga menyebabkan korban yang terlempar
ketika terjadi kecelakaan tidak dapat mengamankan daerah kepala dan wajah dari terjadinya
benturan.?® Keterbatasan penelitian ialah tidak diketahuinya penggunaan alat pengaman berupa
helmet pada pengendara sepeda motor dan sabuk pengaman pada pengendara dan penumpang
mobil oleh masing-masing korban.

Gambar 2 menunjukkan perbandingan jenis luka dengan peran dari korban. Didapatkan luka
lecet menjadi jenis luka terbanyak yang ditemukan pada pengendara dengan total 33 luka. Hal ini
sejalan dengan penelitian di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou tahun 2017 yang juga mendapatkan
luka lecet sebagai jenis luka terbanyak dengan jenis peran korban terbanyak sebagai pengemudi
dikarenakan pengemudi sepeda motor yang lebih berisiko jatuh ataupun pengemudi mobil yang
mengalami luka lecet dari gesekan sabuk pengaman.*!

Distribusi jenis peran korban yang meninggal dari kasus KLL didapatkan jumlah paling rendah
sebanyak satu korban sebagai pejalan kaki, diikuti penumpang sebanyak tiga korban, pengemudi
delapan korban, dan sebanyak 16 korban tidak diketahui perannya. Pada penelitian ini didapatkan
sebanyak sembilan kasus melibatkan sepeda motor dan 19 kasus dengan jenis kendaraan yang
terlibat tidak diketahui. Penelitian sebelumnya pada tahun 2017 di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou
juga mendapatkan peran korban sebagai pengemudi dengan kendaraan sepeda motor merupakan
korban terbanyak.!! Jumlah kendaraan bermotor di Provinsi Sulawesi Utara diketahui terus
mengalami peningkatan yang terhitung sebanyak 1.203.320 unit di tahun 2023.12 Peningkatan
jumlah unit kendaraan bermotor masyarakat Sulawesi Utara dapat berpengaruh dalam
meningkatkan kepadatan lalu lintas yang juga meningkatkan risiko terjadinya KLL.

SIMPULAN

Korban meninggal dari kasus kecelakaan lalu lintas yang masuk di Bagian IImu Kedokteran
Forensik dan Medikolegal RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado dengan permintaan Visum et
Repertum paling banyak di bulan Maret sepanjang periode 2022-2023. Karakteristik korban
kecelakaan didominasi oleh jenis kelamin laki-laki, kelompok usia 17-25 tahun,
berkewarganegaraan Indonesia, dengan jenis kendaraan terlibat sepeda motor, dan korban sebagali
pengemudi. Pola luka terbanyak ialah luka lecet dan lokasi tersering berada di kepala dan wajah.
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